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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang dijadikan objek penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah SMP Negeri 2 Kramatwatu yang berlokasi di Jl.Tonjong Kec. Kramatwatu Kab. Serang-Banten Kode Pos 42161.
Adapun alasan dipilihnya SMP Negeri 2 Kramawatu Kab. Serang sebagai tempat penelitian ini sebagai berikut:

a. Adanya masalah yang menarik yang untuk diteliti secara ilmiah.

b. Lokasi penelitian adalah berdekatan dengan Rumah Penulis di Kramatwatu
c. Kurangnya kesadaran terhadap nilai-nilai agama yang ada pada tingkah laku siswa. 

d. Belum ada yang membahas masalah yang berkaitan dengan judul penelitian. 
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian dilaksanakan secara bertahap mulai dari penetapan SK (Surat Keterangan) pembimbing skripsi sampai dengan pengumpulan data di lapangan yaitu pada bulan November 2017 hingga April 2018. Secara terperinci peneliti lampirkan dalam bentuk tabel berikut:
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

	No
	Aktivitas
	Pelaksanaan

	
	
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr

	1
	Pengajuan judul dan penetapan variabel
	√
	
	 
	 
	 
	

	2
	Pengumpulan refrensi
	√
	
	 
	 
	 
	

	3
	Pengajuan proposal skripsi
	
	√
	
	 
	 
	

	4
	Pembuatan instrument penelitian
	
	 √
	
	
	 
	

	5
	Uji coba instrument penelitian
	
	 √
	
	
	 
	

	6
	Pengumpulan data
	
	 
	√
	
	 
	

	7
	Pengolahan data/analisis data
	
	 
	 √
	
	 
	

	8
	Penyelesaian skripsi
	
	 
	 
	√
	 
	

	9
	Sidang skripsi
	
	 
	 
	 
	√
	√


B. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara-cara untuk memperoleh pengetahuan atau memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi. pada dasarnya metode penelitian merupakan metode ilmiah (scientifiq method), sebagai cara penerapan terhadap prinsip-prinsip logis dalam penemuan, pengesahan, dan penjelasan kebenaran.

Penelitan ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik regresi dan korelasional. Metode kuantitatif menurut Sugiyono didasarkan kepada paradigma positivisme berdasarkan pada asumsi mengenai objek empiris, asumsi tersebut adalah: (1) Objek/ fenomena dapat diklasifikasikan menurut sifat, jenis, struktur, bentuk, warna, dan sebagainya. Berdasarkan asumsi ini maka penelitian dapat memilih variabel tertentu sebagai objek penelitian. (2) Determinisme (hubungan sebab akibat), asumsi ini menyatakan bahwa setiap gejala ada penyebabnya, seperti orang malas bekerja tentu ada penyebabnya.

Sedangkan teknik regresi adalah bentuk hubungan fungsional antar variabel. Sedangkan analisis regresi adalah mempelajari bagaimana antar variabel saling berhubungan.
 Sedangkan teknik korelasional yang dimaksud adalah analisis hubungan dua variabel atau lebih, yaitu antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Rancangan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian korelasi, dengan melihat variabel-variabel yang ada yaitu antara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pembelajaran Agama Islam (variabel X), sedangkan variabel terikatnya adalah tingkah laku siswa (variabel Y). 
Rancangan penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 



Gambar 3.1 Korelasional Variabel Penelitian

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah totalitas semua kasus, kejadian, orang, hal, dan lain-lain. Populasi dapat berwujud sejumlah manusia, kurikulum, kemampuan manajemen, alat-alat mengajar, cara mengajar, cara pengadministrasian, kepemimpinan, peristiwa dan lain-lain.
 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-individu yang karakteristiknya hendak diduga.
Dalam pelaksanaan penelitian ini populasi diambil dari kelas VIII yang  berjumlah 150 siswa dalam 5 kelas yaitu kelas VIIIa, VIIIb, VIIIc, VIIId, dan VIIIe. Peneliti hanya mengambil kelas VIII sebagai populasi penelitian dengan pertimbangan: 1) tidak terganggunya proses pembelajaran bagi kelas VII dan IX, 2) karakteristik siswa yang telah cukup untuk menjadi responden penelitian, dan 3) mempermudah peneliti dalam menentukan sampel penelitian.
2. Sampel 
Dalam sebuah penelitian yang memiliki populasi cukup besar, tidak mungkin penelitian melakukan penelitian dengan menyebarkan kuesioner kepada seluruh anggota populasi. untuk itu, peneliti perlu menentukan jumlah anggota populasi yang akan dijadikan responden. Responden yang terpilih ini yang disebut sebagai sampel, dengan demikian sampel adalah bagian dari populasi dalam sampel harus tergambarkan karakteristik populasi.

Prosedur penentuan jumlah sampel mengacu pendapat sebagai berikut: Jika jumlah sampelnya besar dapat diambil sebagai sampel dengan ketentuan 20-25 % dari populasi atau lebih atau dengan mengukur setidak-tidaknya: (1) kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana, (2) Sempit luasnya wilayah pengamatan setiap obyek, karena menyangkut sedikitnya data, (3) Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.

Mengacu kepada pendapat di atas, maka sampel yang ditetapkan dalam penelitina ini adalah 25% dari populasi 150 siswa. Sehingga jumlah sampel yang didapatkan adalah 38 siswa. Dengan perhitungan sebagai berikut:

N = 
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N = 37,5 ≈ 38
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan Random Sampling atau acak sederhana. Menurut Sugiono “pengambilan sampel secara acak merupakan metode penelitian ukuran sampel dimana setiap populasi mempunyai peluang yang sama untuk menjadi anggota sampel”.

D. Variabel Penelitian
1. Pembelajaran Agama Islam (variabel X)
a. Definisi Konsep

Pembelajaran Agama Islam dapat diartikan sebagai upaya membuat peserta didik dapat belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus menerus mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam kurikulum Agama Islam sebagai kebutuhan peserta didik secara menyeluruh yang mengakibatkan beberapa perubahan relatif tetap dalam tingkah laku seseorang baik dalam kognitif, afektif, dan psikomotorik.
b. Definisi Operasional

Pengertian pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Pemaknaan pembelajaran Agama Islam  merupakan bimbingan menjadi muslim yang tangguh dan mampu merealisasikan ajaran Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi insan kamil. Sebagai indikator pembelajaran agama Islam yaitu; bimbingan, pembiasaan, keteladanan, mendidik melalui pelajaran, nasihat, kedisiplinan, dan melalui targhib dan tarhib.
2. Tingkah laku Siswa (variabel Y)
a. Definisi Konsep
Tingkah laku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme yang bersangkutan yang dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung. Tingkah laku dapat dibatasi sebagai keadaan jiwa untuk berpendapat, berfikir, bersikap, dan lain sebagainya yang merupakan refleksi dari berbagai macam aspek, baik fisik maupun non fisik. Perilaku juga dapat diartikan sebagai suatu reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya 
b. Definisi Operasional
Tingkah laku adalah tindakan atau perilaku suatu organisme yang dapat diamati dan bahkan dapat dipelajari.Tingkah laku timbul apabila ada sesuatu yang dapat menimbulkan reaksi, yakni disebut dengan rangsangan. Tingkah laku siswa di sekolah yang dapat diamati adalah sopan dan santun, disiplin, serta rasa peduli terhadap lingkungan.

E. Instrument dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrument Penelitian

Instrumen adalah komponen kunci dalam suatu penelitian. Mutu Instrumen dapat menentukan mutu data yang digunakan dalam penelitian, sedangkan data merupakan dasar kebenaran empirk dari penemuan atau kesimpulan penelitian.oleh karna itu instrumen harus dibuat dengan sebaik-baiknya.

Adapun instrument penelitian yang digunakan oleh penulis dalam mengumpulkan data dilapangan yaitu Angket/kuesioner yang disusun menurut model skala Likert. lnstrumen disusun dalam bentuk kalimat pernyataan yang berhubungan dengan kedua variabel penelitian. Sedangkan bentuk butir-butir kuesioner yang disusun dalam pernyataan akan dijawab oleh responden. lnstrumen ini antara lain untuk pengukuran variabel tingkah laku siswa sebagai variabel terikat, sedangkan variabel bebasnya adalah pembelajaran agama Islam.
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan angket (kuesioner), langkah-langkah pembuatan angket dilakukan dengan mengacu pada kisi-kisi instrument, dan kaliberasi instrument.

a. Instrument Variabel X (Pembelajaran Agama Islam)
1) Kisi-kisi Instrument
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrument Variabel X

	Dimensi
	Indikator
	Butir pernyataan
	Jumlah

	Pembiasaan  
	1. Latihan yang terus menerus
2. Mengajarkan kebiasaan yang baik
	1, 2, 
3, 4, 
	4

	Keteladanan 
	1. Mencotohkan prilaku 
2. Melaksanakan kegiatan ibadah
	5, 6, 
7, 8, 

	4

	Ibrah (mengambil pelajaran)
	1. Perenungan 
2. Tafakur
	9, 10, 
11, 12, 


	4

	Mauidzah (Nasihat)
	1. Menjelaskan kebaikan dan kebenaran
2. Motivasi melakukan kebaikan
3. Peringatan akan dosa 
	13, 14, 
15, 16, 
17, 18, 

	6

	Kedisiplinan 
	1. Patuh terhadap aturan
2. Menjalankan kewajiban
	19, 20, 
21, 22, 

	4

	 Targhib dan Tarhib.
	1. Memberikan janji yang baik
2. Memberikan ancaman 
	23, 24, 

25,
	3


2) Kaliberasi Instrument
Untuk memberikan tanggapan terhadap pernyataan instrumen prestasi sekolah non akademik responden diberikan 5 kategori alternatif tanggapan/jawaban sebagai berikut: Sl = selalu, Sr = sering, Kd= kadang-kadang, Pr = pernah, Tp = tidak pernah. Skor pernyataan positif Sl = 5, Sr = 4, Kd = 3, Pr = 2, Tp = 1.
3) Uji Coba Instrument
Teknik untuk uji coba instrument penelitian menggunakan dua alat uji coba yaitu Validitas dan Reliabilitas.
a) Uji Validitas
Dalam penelitian ini setiap pernyataan diuji validitasnya. Untuk mengukur validitas instrumen digunakan rumus korelasi product moment dari Pearson.  Rumus tersebut digunakan untuk menguji korelasi skor butir dengan skor total dengan derajat kebebasan 0,05. Instrumen dianggap valid bila r hitung lebih besar dari r tabel.
Adapun rumus untuk menentukan validitas butir soal adalah sebagai berikut:
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Keterangan :

N = Jumlah responden

Σ XY = Jumlah perkalian X dan Y

ΣX = Jumlah skor tiap butir

ΣY = Jumlah skor total

ΣX² = Jumlah skor X dikuadratkan

ΣY² = Jumlah skor Y dikuadratkan

Hasil uji validitas instrumen pembelajaran Agama Islam dapat dilihat pada Tabel 3.3 di bawah ini:

Tabel 3.3


Daftar Drop dan Valid Instrumen Variabel X

	Indikator
	Butir pernyataan
	Butir Drop
	Butir Valid
	Validitas

	Pembiasaan

Keteladanan

Ibrah 

Nasihat

Kedisiplinan

Targhib dan Tarhib
	1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8 

9, 10, 11, 12
13, 14 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22 
23, 24, 25, 
	5
12
22
	1, 2, 3, 4, 
6, 7, 8 

9, 10, 11, 
13, 14 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21,
23, 24, 25,
	22

	Jumlah/Keseluruhan
	25
	3
	22
	25


Berdasarkan tabel di atas, dari 25 item angket yang disebarkan kepada 38 siswa di SMPN 2 Kramatatu sebagai sampel uji coba diperoleh: indikator Pembiasaan, seluruh pernyataan angket sejumlah 4 buah item yaitu: 1, 2, 3, dan 4 berkategori valid. Indicator Keteladanan, pernyataan angket dengan jumlah 4 buah item yaitu 5, 6, 7, dan 8, dengan item no. 5 tidak valid. Indikator Ibrah, pernyataan angket dengan jumlah 4 buah item yaitu 9, 10, 11, dan 12, dengan item no. 12 tidak valid. Indicator Nasihat, seluruh pernyataan angket sejumlah 6 buah item yaitu: 13, 14, 15, 16, 17, dan 18 berkategori valid. Indicator Kedisiplinan, pernyataan angket dengan jumlah 4 buah item yaitu 19, 20, 21, dan 22 dengan item no. 22 tidak valid. Dan indicator Targhib dan Tarhib, seluruh pernyataan angket sejumlah 3 buah item yaitu: 23, 24, dan 25 berkategori valid.
b) Perhitungan Reliabilitas
Reliabilitas diartikan: “indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan”.
 Alat ukur yang reliabel adalah bila alat itu digunakan untuk mengukur secara berulang-ulang suatu gejala yang sama hasilnya masih tetap relatif konsisten. Selanjutnya menurut S. Nasution, alat ukur yang reliable adalah bila alat itu digunakan untuk mengukur suatu gejala yang berlainan senantiasa menunjukan hasil yang sama. 
Perhitungan reliabelitas butir instrument penelitian berbentuk skala mempergunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:
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Keterangan:

r11 
= reliabilitas yang dicari

k 
= banyaknya butir tes

ΣSi2
= skor total varians

ΣSt2
= skor varians total

Perhitungan relibilitas instrumen menggunakan rumus alpha Cronbach. Untuk uji signifikansi dengan derajad kebebasan α = 0,05, apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka angket dinyatakan reliabel.  Dan apbila rhitung lebih kecil dari r tabel maka angket tidak riliabel atau ditolak.
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas diperoleh nilai rhitung = 0,87 sedangkan nilai rtabel = 0,32, dengan demikian nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,87 > 0,32) maka angket dinyatakan reliabel.

b. Instrument Variabel Y (Tingkah Laku Siswa)
1) Kisi-kisi Instrument
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrument Variabel Y

	Dimensi
	Indikator
	Butir pernyataan
	Jumlah

	Sopan dan santun
	1. Menghormati guru
2. Baik dan rendah hati
3. Bertutur kata dengan baik
4. Menjaga ucapan yang tidak baik
	1, 2, 
3, 4, 
5, 6, 
7, 8, 
	8

	Disiplin
	1. Datang tepat waktu
2. Mengikuti tatatertib sekolah
3. Berpakaian rapih
4. Mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai jadwal
5. Menghargai waktu belajar
	9, 10, 
11, 12, 
13, 14, 
15, 16, 
17, 18, 
	10

	Peduli
	1. Menghargai lingkungan sekolah
2. Menjaga persahabatan
3. Ikhlas dalam memberi 
	 19, 20,
21, 22

23, 24, 25
	7


2) Kaliberasi Instrument
Untuk memberikan tanggapan terhadap pernyataan instrumen prestasi sekolah non akademik responden diberikan 5 kategori alternatif tanggapan/jawaban sebagai berikut: Sl = selalu, Sr = sering, Kd= kadang-kadang, Pr = pernah, Tp = tidak pernah. Skor pernyataan positif Sl = 5, Sr = 4, Kd = 3, Pr = 2, Tp = 1.
3) Uji Coba Instrument
Teknik untuk uji coba instrument penelitian menggunakan dua alat uji coba yaitu Validitas dan Reliabilitas.

a) Uji Validitas
Dalam penelitian ini setiap pernyataan diuji validitasnya. Untuk mengukur validitas instrumen digunakan rumus korelasi product moment dari Pearson.  Rumus tersebut digunakan untuk menguji korelasi skor butir dengan skor total dengan derajat kebebasan 0,05. Instrumen dianggap valid bila r hitung lebih besar dari r tabel.
Hasil uji validitas instrumen tingkah laku siswa dapat dilihat pada Tabel 3.5 di bawah ini:

Tabel 3.5

Daftar Drop dan Valid Instrumen Variabel Y
	Indikator
	Butir pernyataan
	Butir Drop
	Butir Valid
	Validitas

	Sopan dan santun

Disiplin

Peduli 
	1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8 

9, 10, 11, 12, 
13, 14 15, 16, 17, 18, 
19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25, 
	1
19, 22
	 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8 

9, 10, 11, 12, 
13, 14 15, 16, 17, 18, 20, 21, 23, 24, 25,
	22

	Jumlah/Keseluruhan
	25
	3
	22
	30


Berdasarkan tabel di atas, dari 25 item angket yang disebarkan kepada 38 siswa di SMPN 2 Kramatatu sebagai sampel uji coba diperoleh: indikator sopan dan santun, pernyataan angket dengan jumlah 8 buah item yaitu: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8  dengan item no. 1 tidak valid. Indicator disiplin, seluruh pernyataan angket sejumlah 10 buah item yaitu: 9, 10, 11, 12, 13, 14 15, 16, 17, dan 18 berkategori valid. Dan indicator peduli, pernyataan angket dengan jumlah 7 buah item yaitu: 19, 20, 21, 22, 23, 24, dan 25 dengan item no. 19 dan 22 tidak valid.
b) Perhitungan Reliabilitas
Reliabilitas diartikan: “indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan”.
 Alat ukur yang reliabel adalah bila alat itu digunakan untuk mengukur secara berulang-ulang suatu gejala yang sama hasilnya masih tetap relatif konsisten. Selanjutnya menurut S. Nasution, alat ukur yang reliable adalah bila alat itu digunakan untuk mengukur suatu gejala yang berlainan senantiasa menunjukan hasil yang sama. 
Perhitungan relibilitas instrumen menggunakan rumus alpha Cronbach. Untuk uji signifikansi dengan derajad kebebasan α = 0,05, apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka angket dinyatakan reliabel.  Dan apbila rhitung lebih kecil dari r tabel maka angket tidak riliabel atau ditolak.
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas diperoleh nilai rhitung = 0,85 sedangkan nilai rtabel = 0,32, dengan demikian nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,85 > 0,32) maka angket dinyatakan reliabel.
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data dilakukan untuk mendeskripsikan data dan pengujian hipotesis:

1. Analisis Deskrisptif

Pendeskripsian data menggunakan statitistik deskriftif. Statistik Deskriptif adalah statistik yang hanya berfungsi untuk mengorganisasi, menganalisa serta memberikan pengertian mengenai data (keadaan, gejala, persoalan) dalam bentuk angka agar dapat diberikan gambaran secara teratur, ringkas dan jelas.
 Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: nilai terendah, nilai tertinggi, rata-rata, modus, median, standar deviasi, distribusi frekuensi dan histogram serta poligon.
2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan statistik inferensial. Statistik inferensial adalah statistik yang menyediakan aturan atau cara yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah. Statistik inferensial juga menyediakan aturan tertentu dalam rangka penarikan kesimpulan (conclussion), penyusunan atau pembuatan ramalan (prediction), penaksiran (estimation), dan sebagainya.

Statistik inferensial digunakan untuk melakukan analisis terhadap hipotesis yanga diajukan. Statistik inferensial yang digunakan adalah analisis persyaratan analisis dengan mengadakan pengujian normalitas dan homoginitas. Kemudian dilanjutkan dengan analisis pengujian hipotesis yang meliputi menghitung persamaan regresi sederhana dan jamak, uji linieritas dan dan signifikanis regresi, menhitung koefisien korelasi sederhana, parsial dan dan jamak yang diikuti dengan uji signifikansi korelasi dan diakhiri dengan menghitung koefisien determinasi.  
a. Uji Persyaratan Analisis

Pengujian hipotesis diawali dengan pengujian persyaratan analisis. Pengujian persyaratan analisis dilakukan karena analisis statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis adalah   analisis regresi dan korelasi. Analisis regresi berganda linier sedemikian didasarkan asumsi: (1) distribusi probabilitas bersyarat variabel dependen bagi serangkaian variabel independen mengikuti pola normal atau kurang lebih normal; (2) Distribusi bersyarat variabel dependen bagi tiap kombinasi variabel independent memiliki varian yang sama/homogen.
 Perhitungan korelasi mensyaratkan bahwa populasi asal sempel mempunyai dua varians dan berdistribusi normal.

Salah satu uji persyaratan analisis adalah uji normalitas. Uji normalitas sampel bertujuan untuk menilai apakah sampel yang diambil dari populsai berdistribusi normal. Dengan perkataan lain: “apakah sampel telah mewakili karakteristik populasi”.
 Uji normalitas galat taksiran dinalisis dengan menggunakan Kolomgrov-Smirnov.

b. Pengujian Hipotesis

Hipotesis penelitian diuji dengan analisis regresi dan analisis korelasi sebagai berikut: 
1) Analisis Regrsesi

Istilah regresi berarti ramalan atau taksiran dan pertama diperkenalkan Sir Francis Galton pada tahun 1877. “Analsisi regresi digunakan terutama untuk tujuan peramalan, dimana dalam model tersebut ada sebuah variabel dependen (tergantung) dan variabel independent (bebas)” Analisis regresi digunakan karena dalam analisisnya menghasilkan persamaan regresi. “Persamaan tersebut berguna untuk memprediksi atau meramal seberapa jauh pengaruh suatu  variabel atau beberapa varibel bebas (independent) terhadap variabel bergantung (dependent)”
 Analisis reresi dilakukan secara sederhana maupun secaa jamak.
Dalam analisis regresi melekat analisis korelasi antara  variabel independent (X) yang sering disebut sebagai faktor-faktor penyebab, dengan variabel dependent (Y) yang disebut variabel akibat. Selanjuntya dengan persamaan regresi yang didapat dari hasil perhitungan dapat dibuat peramalan apa yang akan terjadi pada Y apabila terjadi perubahan pada X.

Dalam penelitian ini digunakan rumusan sebagai berikut:

Ŷ = a + bX

Keterangan:

Ŷ = Nilai taksir Y (variabel terikat) dari persamaan regresi

a = Konstanta, apabila harga X = 0

b = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan yang terjadi pada Y jika suatu unit perubahan terjadi pada X 

X = Harga variabel X

Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:

Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam menghitung koefisien a dan b dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Akdon, yaitu: 

 a = 
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b  = 
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Model persamaan regresi yang dijadikan acuan dalam menerangkan persamaan garis lurus adalah: Ŷ = a + bX. “Dimana X = skor-skor variabel bebas; a = konstanta instersepsi; b = koefisien regresi; dan Ŷ = skor-skor yang diprediksikan bagi variabel terikatnya” 

2) Korelasi

Menurut Pratisto
 “Analisis yang selalu melekat  dalam analisis regresi adalah analisis korelasi”. Karena kalau variabel independen (X) berpengaruh nyata terhadap variabel dependen (Y) atau disebut berkorelasi kuat, maka sudah ototmatis segala perubahan pada nilai X tersebut akan sangat berpengaruh pada nilai Y. “Korelasi merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar variabel”.
 Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada habungan antara dua variabel atau lebih. 
Dalam korelasi dikenal istilah koefisien korelasi dan koefisien determinasi. “Koefisein korelasi merupakan indeks atau bilangan yang  digunakan untuk mengukur keeratan (kuat, lemah, atau tidak ada) hubungan antar variabel”. Jika koefisien korelasi dikuadratkan akan menjadi koefisien penentu (KP) atau koefisien determinasi, yang artinya penyebab perubahan pada variabel  Y yang disebabkan variabel X, sebesar kuadrat koefisien korelasinya. “Koefisien determinasi ini menjelaskan besarnya pengaruh nilai suatu variabel  (variabel X) terhadap naik/turunnya variasi nilai variabel lainnya (variabel Y)”.

Koefisien korelasi (r) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Keterangan :

N = Jumlah responden

Σ XY = Jumlah perkalian X dan Y

ΣX = Jumlah skor tiap butir

ΣY = Jumlah skor total

ΣX² = Jumlah skor X dikuadratkan

ΣY² = Jumlah skor Y dikuadratkan

Dari rumus di atas dapat dijelaskan bahwa “rxy” merupakan  koefisien korelasi dari variabel X dan variabel Y dapat dilihat dengan membandingkan  rhitung dengan rtabel pada tingkat kepercayaan 95%. Bila r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka terdapat pengaruh yang positif. Untuk lebih memudahkan dalam menafsirkan harga koefisien korelasi sebagai berikut :

Tabel 3.6:  Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

	Nilai Koefisien
	Kriteria

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat

	0.60 – 0,799
	Kuat

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah




(Sumber: Anas Sudijono: 2010, 193)

3) Uji Signifikan (Uji t)

Selanjutnya uji signifikan adalah untuk menentukan apakah variabel X tersebut signifikan terhadap variabel Y. uji signifikan ini dengan menggunakan rumus yang digunakan, yaitu :
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Keterangan:

r = Koefisien Korelasi

n = Banyak Sampel

Menguji taraf signifikansi yaitu dengan membandingkan harga t hitung dengan t tabel dengan tingkat kepercayaan tertentu dan dengan dk = n-2.  Koefisien dikatakan signifikan atau memiliki arti apabila harga t hitung > t tabel.
4) Koefisien determinasi

Koefisien determinasi adalah tingkat pengaruh variabel X terhadap variabel Y yang dinyatakan dalam persentase (%), “dimana persentase diproeleh dengan mengkuadratkan terlebih dahulu koefisien korelasi dikalikan 100%”.

Koefisien determinasi (KD) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

KD = r² x 100% Keterangan:

KD = Koefisien determinasi yang dicari

   r² = Koefisien korelasi

G. Hipotesis Statistik.

Uji Hipotesis penelitian ini adalah  sebagai berikut :

	1. Ho  :   rxy   =   0

2. Hi :    rxy   >  0
	:

:
	tidak terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran agama Islam terhadap tingkah laku siswa
terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran agama Islam terhadap tingkah laku siswa


Y





X
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